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@bjek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real estate

‘uedode) ueunsn

BAB I11

METODE PENELITIAN

did yeH @

. Pgia bab ini akan dibahas obyek penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik
éenglgnpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data. Pada objek
p%nelglan akan berisi informasi mengenai apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian.
[gesa% penelitian menjelaskan tentang cara dan pendekatan penelitian yang akan digunakan
élamiﬁ penelitian ini. Dalam variabel penelitian, penulis akan menjabarkan definisi
o%e ag_onalnya dan data apa saja yang dapat digunakan sebagai indikator dari variabel-
\érl l?gl penelitian tersebut.

EDLJIO

Teknik pengumpulan data berisi bagaimana penulis mengumpulkan dan menjelaskan data

iperlukan. Teknik pengambilan sampel menjelaskan teknik memilih anggota populasi

YB3

yang

menjadi anggota sampel. Teknik analisis data akan berisi metode analisis yang akan

M

digunakan untuk mengukur hasil penelitian adapula rumus-rumus statistik dan software yang

. (a18Ue]

akan dlperlukan dalam pengolahan data.

Objék Penelitian

s1g IRSU|

N |

yan@‘erdaftar dan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Data
=)

men@énai objek penelitian diperolen dari website www.idx.co.id berupa data laporan
=

(=]
keua?an yang telah diaudit secara berturut-turut selama periode 2018-2020.

je
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B. Desain Penelitian

®

u
Meénurut Cooper dan Schindler (2014: 126-128), terdapat beberapa pendekatan yang

dapaEﬂigunakan dalam desain penelitian, yaitu:

3
Ir =
% 1 Tingkat Rumusan Masalah
€ m
o —
ng Z  Penelitian ini menggunakan studi formal karena penelitian ini dilakukan dengan
= (0]
§ > menguji hipotesis atau menjawab petanyaan penelitian yang diajukan di batasan
5 -+
Q@ &
c = masalah
2 w
) n
@ 22 Metode Pengumpulan Data
S o
§ %_J Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan studi pengamatan atau
Qo =)
%observasi karena peneliti tidak langsung meneliti perusahaan, tetapi menggunakan
Q
% jenis data sekunder berupa data laporan keuangan perusahaan sektor property dan
A
§_- real estate yang terdaftar di BEI periode 2018-2020.
A

3.§' Pengendalian Variabel oleh Peneliti

(319

Penelitian ini menggunakan penelitian ex post facto karena peneliti tidak memiliki
kontrol atas variabel yang diteliti dan hanya melaporkan peristiwa yang terjadi atau
data yang sudah ada selama periode 2018-2020.

Tujuan Studi

Penelitian ini menggunakan studi kausal yang bertujuan untuk menguji variabel-
variabel yang digunakan apakah terjadi pengaruh proporsi dewan komisaris,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan intensitas

modal terhadap konservatisme akuntansi.
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5. Dimensi Waktu

@ Dimensi waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah time series dan cross

H

* sectional, dimana penelitian ini meneliti data perusahaan selama periode 2018-2020

(tiga tahun) dan dilakukan sekali dalam waktu tertentu.

()]

Ruang Lingkup Penelitian
Studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi statistik, dimana hipotesis
penelitian diuji secara kuantitatif yaitu dengan menggunakan uji statistik untuk

mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

\‘
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Lingkungan Penelitian

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Penelitian lapangan digunakan dalam penelitian ini karena data penelitian
diperoleh dari lingkungan nyata dengan pengamatan atau observasi terhadap laporan

keuangan tahunan perusahaan yang menjadi objek penelitian.

Variabel Penelitian

I eAJ(E)x uesi
:JaqLuns ue>11nquueuJ uep uejwniueousw eduey 1ul siny eAJey ynanyas neje ueibeqgas dipnbusw buede)iq |

‘%riabel penelitian dibagi menjadi dua, yaitu variabel dependen (terikat) dan variabel
(o g
mde&nden (bebas). Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen dan lima variabel

mde?nden yaitu:

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeru

]:_ Variabel Dependen (Y)
a. Konservatisme Akuntansi
Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan

dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aktivasi
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dan laba serta segera mengakui kerugian dan utang yang kemungkinan akan
terjadi (Watts, 2003). Konservatisme akuntansi diukur dengan pengukuran yang

digunakan oleh Givolyn dan Hayn (2000) dalam Eko (2020).

(NIO + DEP — CFO)x(—1)

CONACC = A
Keterangan:
CONACC : Konservatisme Akuntansi
NIO : Laba operasional tahun berjalan
DEP : Penyusutan aset tetap tahun berjalan
CFO : Jumlah arus kas bersih dari operasi kegiatan tahun ini
TA - Nilai buku dari pendapatan total asset

Variabel Independen (X)
a. Proporsi Dewan Komisaris Independen (X1)

Komisaris independen adalah anggota komisaris yang berasal dari luar emiten
atau perusahaan publik, tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak
langsung, tidak mempunyai hubungan afiliasi dan tidak mempunyai hubungan
usaha langsung maupun tidak langsung dengan emiten atau perusahaan publik.
Pengukuran dalam penelitian ini sama dengan pengukuran yang dilakukan oleh

David Rohadi (2018).
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Jumlah Komisaris Independen
PDKI =

Jumlah Keseluruhan Dewan Komisaris

Kepemilikan Manajerial (X2)

Kepemilikan manajerial merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh
manajemen perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Wulandari dan
Elfi, 2014) dan (Helena dan Endang, 2018) kepemilikan manajerial diukur dengan
memakai pengukuran manajerial ownership (MOWN) vyaitu hasil bagi dari
jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen (komisaris dan direktur)

dengan jumlah saham beredar.

__ Jumlah Saham yang dimiliki Komisaris dan Direktur

MOWN =

Jumlah Saham yang Beredar

Kepemilikan Institusional (X3)

Kepemilikan institusional merupakan proporsi pemegang saham yang dimiliki
oleh pemilik institusional seperti perusahaan asuransi, bank dan perusahaan
investasi dan kepemilikan lain kecuali anak perusahaan dan institusi lain yang
memiliki hubungan istimewa (perusahaan afiliasi dan perusahaan asosiasi). Untuk
mengukur kepemilikan institusional, penulis menggunakan pengukuran yang
digunakan dalam penelitian (Nia dan Anita, 2021) yaitu hasil bagi dari jumlah
saham yang dimiliki oleh investor institusional dengan jumlah saham yang

beredar.
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d.

@

Jumlah Saham yang dimiliki oleh Investor Institusional

INST =
Jumlah Saham yang Beredar

Ukuran Perusahaan (X4)

Ukuran perusahaan dapat dilihat atau diukur dari berbagai jenis, yaitu
berdasarkan total aset, penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja, dan
sebagainya (Edward, 2020). Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur
menggunakan total aset yang dimiliki oleh perusahaan seperti penelitian yang

dilakukan oleh Edward (2020).

SIZE = Log Natural Total Asset

Intensitas Modal (X5)

Intensitas modal dihubungankan dengan seberapa besar investasi yang
digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan dalam
bentuk aset tetap. Dalam hal ini, intensitas modal diukur menggunakan
pengukuran dalam penelitian Helena dan Endang (2018) yaitu hasil bagi dari aset

tetap dengan total aset.

_ AsetTetap

CAPT = Total Aset
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Tabel 3.1

Variabel Penelitian

N - T
Q

Yo oU x
QE Uo U DZ o,
© g g g © b=
é QQ -~ Q ,E [}
S|=No= §  Variabel Status Simbol | Skala Proksi
el 38 p F =
0 - - ot - .
€|Z. 4.2 ¢ Kongervatisme | Dependen | KA Rasio
Sz g 5 @ . (NIO+DEP—CF0)x(~1)
S1* 25 | & Akantansi CONACC = -
= 3 o ~ [0 w) A
2|% 2.2 & Proporsi Dewan | Independen | PD.KI | Rasio
%‘%% ;: v = 2 PDK] = Jumlah Komisaris Independen
2lp 5o = é KQ:mISS.I’IS " Jumlah Keseluruhan Dewan Komisaris
3128 B
Se ezl glndgoenden
Ol L o5 Pp Q) =
el % §§ 5 Kepemilikan Independen | K.M Rasio MOWN = Jumlah saham yang dimiliki
@ Q o T 5_ i . . . . .
slzes = 2 Mahajerial komisaris dan direktur / jumlah saham
s rsp s 2
8272%3 3 beredar
O L & o
%-%. 4. P Kepemilikan Independen K. Rasio INST = Jumlah saham yang dimiliki
2= % £ = | . institusional / iumlah sah
g@ 2B sEEusmna investor institusional / jumlah saham
| = -5
0| = @ >< b d
olm 3 s eredar
= B =,
c e —
5 5.2 F L@suran Independen | UP Rasio SIZE = Log Natural Total Asset
b =D
g g F Pergsahaan
S - 3 Q) _
Z| 6.3 pIntensitas Modal | Independen | IM Rasio CAP| = AsetTetap
R S kB Total Aset
3. =5
o 3.3
Q Q o —
7} 75 =]
3 o é .u-,.'
= 2 L[]
S -
c D Tekfik Pengumpulan Data
o)) o v
o S5 £ [+ )
Q —_ 3 7
o 0 T (7]
5 e =,

g -

_D

'@_knik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan (observasi)

)
padaﬂata sekunder. Data sekunder yang dimaksud, yaitu:

dari

uenj MJIMmy| exiyeuioju

www.idx.co.id.

Daftar nama perusahaan sektor property dan real estate periode 2018-2020 diperoleh
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2. Data laporan keuangan perusahaan, yaitu jumlah ekuitas, harga penutupan saham,

@umlah saham beredar, jumlah komisaris independen dan dewan komisaris, jumlah

u
= saham yang dimiliki manajemen (direktur dan komisaris), jumlah saham yang
2
& dimiliki investor institusional, total aset, dan aset tetap. Data tersebut didapat dari
r 3 o
= = www.idx.co.id.
© w
¥ =
2 &
Teknik Pengambilan Sampel
e
a @
@ Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan judgement sampling karena adanya
S o
jiter% dalam menentukan apakah objek penelitian termasuk ke dalam sampel atau tidak.
Qo =)
Krlte§a yang dimaksud, yaitu sebagai berikut
Q
% 1. Jenis perusahaan adalah perusahaan sektor property dan real estate.
A
§_- 2. Perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2020.
2
£ 3. Perusahaan yang tidak listing selama periode 2019-2020.
(9]
© 4. Perusahaan menyajikan laporan keuangan secara konsisten selama periode 2018-
2020.
z 5. Perusahaan yang sebagian sahamnya dimiliki oleh pihak manajemen secara
;‘
E berturut-turut selama periode 2018-2020.
S
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@

Teknik Pengambilan Sampel

%ﬁelah data penelitian terkumpul, berikutnya data diolah dan dianalisis dengan
=)

mengunakan beberapa teknik, yaitu:
=y

o

uenj JIMm)| exneurl

Statistik Deskriptif

N~ - I
Yo oU =
5 rpo oy 2
s 53350 ] Keterangan Jumlah Perusahaan
@2 EECa -
I3 =0 =3 =
E § %;_g E % gerusahaan sektor property dan real estate yang 77
cC 3. JC 0O —
o ~+ O = = 2] . -
2 525 2 |ferdaftar di BEI selama periode 2018-2020
33828 o |7
v o2 5 = = — "
22 5E % = ::JEerusahaan yang listing selama periode 2019-2020 (13)
L = > < 7]
S53CS 30 2 . -
32 59 o “é gerusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan (8)
3 g (g g" n 2 W
o Q =5 O Q. — R R
o 3E8c > |Secara konsisten selama periode 2018-2020
522325 |7
S 000 x 5 [ - - —
22238 2 Perusahaan yang sebagian sahamnya tidak dimiliki (39)
w2325 32 |5
N . - -
é’ S BE pihak manajemen selama periode 2018-2020
A
2 5 § é %erusahaan yang menjadi sampel 17
C X -5
n X L g N T
o 23 Periode penelitian 3
S B2 x
c = =
g % S g‘umlah sampel penelitian 51
-3 Qo C
5 5 3 Q) _
= & 2 ‘Data outlier 9)
= [
wn QU O
= — -
i 3 ; Jumlah sampel setelah membuang data outlier 42
1) )
) =3 = _
3 o5 umber: Data Olahan Penulis
o 5 T (= )
S - |
c v =
>~ F. Tekfik Analisis Data
3 25 =2
g 3% 8§
5 88 3
o 0
_D
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Pada penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau

@nendeskriptifkan suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian,

H

= nilai minimum serta nilai maksimum. Software yang digunakan adalah SPSS, guna

exdn

- memperoleh data statistik deskriptif.
2z Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Uji pooling perlu dilakukan sebelum melakukan pengujian lebih lanjut terhadap
variabel independen dengan variabel dependen. Uji pooling dilakukan untuk
.mengetahui apakah penggabungan data time series dan cross-section dapat dilakukan.
Uji pooling dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy. Nilai signifikansi
(sig.) dapat dilihat dari tabel coefficients. Jika nilai signifikansi (sig.) > 0.05, maka

pengujian data penelitian dapat dilakukan dalam satu kali uji karena tidak terdapat

) exnew.oyu| uep siusig IN3IsU) O} 191 1w

%perbedaan koefisien dan dapat di-pool. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig.) <
2
£ 0,05, maka pengujian data penelitian harus dilakukan per tahun karena terdapat
(0]
e

perbedaan koefisien dan tidak dapat di-pool.

Uji Asumsi Klasik

o

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016:154).
Pengujian normalitas ini, uji statistik yang digunakan adalah One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test. Nilai residual dari regresi harus berdistribusi normal

uep)j JIM)| exeuLioju] uep sjusig IS
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o

agar model persamaan regresi dapat digunakan. Model regresi memiliki distibusi

normal jika nilai Aysmp. sig. > 0,05.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal yang
artinya variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen
sama dengan nol (Ghozali, 2016:103). Multikolonieritas dalam penelitian ini
dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor
(VIF) yang terdapat di tabel Coefficients. Model regresi tidak terjadi korelasi di

antara variabel independen jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak
terjadi Heteroskedastisitas jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap. Penelitian ini menggunakan uji Spearmen, jika nilai
signifikansi untuk semua variabel > 0,05 maka model regresi tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan Kkesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik apabila tidak terjadi
autokorelasi. Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Runs Test, dengan pengambilan keputusan jika nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi, jika nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah analisis mengenai hubungan antara variabel

dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas) yang bertujuan
untuk menarik kesimpulan dan menguji hipotesis dan mengestimasi nilai-nilai

variabel penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan lebih dari dua variabel

independen, oleh karena itu dilakukan analisis regresi linier berganda tersebut. Model

Bo

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|

regresi yang digunakan pada penelitian yaitu:

K.A= By + B,PD.KI+ B,K.M + BsK.I + B,UP + BsIM + ¢

Keterangan:

= Konstanta

K.A = Konservatisme Akuntansi
PD.KI = Proporsi Dewan Komisaris Independen

K.M = Kepemilikan Manajerial



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

e
S RAR
B

0

Q&’

£
%,

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

B

ol

(319 ey XIMm)y exirewIou] uep siusig InIsul) DX 191 1w eadid sey

Ig 3nISu|

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius

K.

2

= Kepemilikan Institusional
= Ukuran Perusahaan

= Intensitas Modal

Bi-Ps = Koefiesien regresi

m

= error

Uji Hipotesis

a.

Uji Statistik F (Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (terikat) (Ghozali, 2016:96). Uji statistik F
dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen (bebas)
berpengaruh positif terhadap variabel dependen (terikat). Pengambil keputusan
dalam uji statistik F dapat dilihat dari tabel ANOVA, jika nilai signifikansi (sig.)
< 0,05 maka semua variabel independen (bebas) secara simultan berpengaruh

terhadap variabel dependen (terikat).

Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Hipotesis yang digunakan dalam penelitian

ini, sebagai berikut:
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(1) Ho :p1=0
Ha : p1>0
(2) Ho : p2=0
Ha : >0
(3) Ho : B3 =0
Ha : B3>0
(4) Ho : Ba=0
Ha : Bs>0
(5) Ho : ps=0

Ha:ps>0

Pengambil keputusan dari pengujian ini dapat dilihat dari tabel Coefficients,
jika nilai signifikan one-tailed (sig.) < 0,05 maka variabel independen (bebas)
memiliki cukup bukti berpengaruh positif terhadap variabel dependen (terikat),
sedangkan jika nilai signifikan one-tailed (sig.) > 0,05 maka variabel independen
(bebas) tidak memiliki cukup bukti berpengaruh positif terhadap variabel
dependen (terikat). Sedangkan untuk menentukan apakah berpengaruh positif atau

negatif dapat dilihat dari nilai koefisien regresinya (B) pada tabel Coefficients.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dilakukan bertujuan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. nilai koefisien
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determinasi adalah antara nol dan satu. Penelitian ini menggunakan lebih dari dua
@variabel independen, maka dari itu hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat dari
nilai Adjusted R square yang terdapat di tabel Model Summary. Jika nilai (R2) yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti varibel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95).
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